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Abstrak 

Persalinan merupakan proses singkat yang kritis serta memerlukan kerjasama antara pendamping 
dan tenaga kesehatan. Pengetahuan mengenai persiapan persalinan dan selama proses persalinan menjadi 
hal penting untuk dipahami oleh setiap pendamping persalinan, sebagai upaya meningkatkan kenyamanan 
dan kemananan saat bersalin. Kader kesehatan sebagai masyarakat terpilih dipilih dengan sukarela 
membantu peningkatan kesehatan yang dilatih untuk menggerakkan masyarakat berpartisipasi dalam 
pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat optimalisasi peran 
kader dalam upaya mendukung proses persalinan yang aman dan nyaman sebagai penguatan pilar 
Transformasi Layanan Primer di wilayah kerja Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya. Metode yang 
digunakan meliputi tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan menggunakan 
penilaian sebelum dan sesudah dilakukannya pemberian pelatihan penggunaan lembar balik pada kader 
berjumlah 28 orang, serta pengamatan proses untuk melihat keaktifan dan kemudahan menggunakan 
lembar balik. hasil pengabdian didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 
dilakukannya pelatihan kepada kader dengan peningkatan rerata pengetahuan mengenai nutrisi sebesar 
1,75 dan pengetahuan mengenai pengurangan nyeri sebesar 1,54, dan rerata peningkatan persepsi sebesar 
1,10 (ρ<0,05). Kader kesehatan memiliki peranan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, melalui 
pemberdayaan dan optimalisasi peran kader kesehatan melalui pelatihan penggunaan lembar balik 
persalinan aman dan nyaman dapat meningkatkan pengetahuan kader serta memudahkan kader dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat, dan penggunaan media promosi menjadi hal penting 
mendukung tersampaikannya informasi dengan baik. 
Kata kunci: lembar balik, kader kesehatan, pengurangan nyeri, persalinan 

OPTIMALISASI KADER DALAM UPAYA MENDUKUNG PROSES 

PERSALINAN AMAN DAN NYAMAN MELALU PELATIHAN 

PENGGUNAAN LEMBAR BALIK (THE OPTIMIZATION OF CADRES 

IN SUPPORTING THE SAFE AND COMFORTABLE CHILDBIRTH 

PROCESS THROUGH TRAINING IN THE USE OF BACK SHEETS) 

 

Abstract 

Childbirth is a short process that is critical and requires cooperation between partners and health 

workers. Knowledge about childbirth preparation and the delivery process is important for every childbirth 

partner to understand, as an effort to increase comfort and safety during childbirth. Health cadres in selected 

communities are elected voluntarily to help improve health and are trained to mobilize the community to 

participate in community empowerment in the health sector. The purpose of community service activities is to 

optimize the role of cadres in a safe and comfortable childbirth process as a strengthening of the Primary 

Service Transformation pillar in the work area of the Tamansari Health Center. The method includes three 

stages: preparation, implementation, and evaluation. The implementation used assessments before and after 

the training on using flip sheets for 28 cadres, and observation of the process, to see the activeness and ease 

of using flip sheets. The results were obtained in that an increase in knowledge before and after the training to 

cadres with an increase in average knowledge about nutrition by 1.75 knowledge about pain reduction by 1.54, 

and an increase in average perception by 1.10 (ρ<0.05). Health cadres have a role in improving public health, 

empowering and optimizing the role of health cadres through training on the use of safe and comfortable 

childbirth flip sheets can increase cadre knowledge and make it easier for cadres to convey information to the 

public, and the use of promotional media is important to support labor of information properly. 

 

Keywords: flip sheet, health cadres, pain relief, labor, childbirth 
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1. PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan rangkaian proses singkat namun penting yang akan berdampak pada 

kesejahteraan ibu dan bayi yang dilahirkannya. Proses persalinan memerlukan dukungan dari 
semua system yang saling terkait sehingga dapat mendukung persalinan menjadi proses yang 
memiliki kesan menyenangkan, tidak menimbulkan traumatis serta nyaman bagi ibu. 

Asuhan menjadi hal penting untuk dilakukan dan dipenuhi pada persalinan. Asuhan yang 
dimaksudkan tidak hanya asuhan yang di fasilitas oleh bidan sebagai tenaga kesehatan yang 
mendampingi proses persalinan ibu, namun dukungan pendamping dalam hal ini orang terdekat 
baik keluarga maupun suami memiliki peranan penting terutama dalam memenuhi kebutuhan 
fisik maupun psikologis ibu selama masa persalinan. 

Terpenuhinya kebutuhan fisik dan psikologis yang adekuat memengaruh setiap tahapan 
proses persalinan. Keadaan ibu yang minim cemas dan minim akan ancaman nyeri dapat menjadi 
factor pendukung kontraksi persalinan yang baik sehingga proses persalinan dapat berjalan 
sesuai keseharusannya tanpa menimbulkan komplikasi penyerta akibat dari perubahan fisiologi 
persalinan yang tidak terfasilitasi dengan baik. 

Alur permasalahan di atas memerlihatkan bahwa pendampingan keluarga dalam setiap 
tahapan persalinan menjadi factor pendukung proses persalinan berjalan dengan optimal. Suami 
yang mendampingi dengan pengetahuan baik akan asuhan yang seharusnya terpenuhi oleh ibu 
selama persalinan, akan membantu ibu melewati setiap tahapan dengan nyaman dan aman. 

Di Indonesia keterlibatan keluarga dalam proses persalinan semakin meningkat, namun 
keterlibatan hanya sebatas sebagai penamping ibu dengan pemenuhan kebutuhan selama 
persalinan mengikuti iarahan dari tenaga kesehatan, tanpa memiliki pengetahuan mengenai 
asuhan yang seharusnya difasilitasi oleh suami selama proses persalinan berlangsung. 

Pemberian informasi mengenai asuhan dasar pada keterlibatan keluarga selama persalinan 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan suami sehingga mengurangi kebingungan akan 
peran yang harus dilakukan keluarga selama proses persalinan yang dilalui ibu. Sehingga suami 
akan merasa kehadirannya memiliki peran penting, ibu merasa nyaman serta ikatan batin 
diantara keduanya dan bayi dapat lebih terjalin. 

Pemberian informasi pada keluarga dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan peran 
serta kader dalam upaya mendukung eprsalinan normal, aman dan nyaman melalui 
pemberdayaan kader sebagai pemberi informasi pada masyarakat, terutama mengenai asuhan 
persalinan. Dengan jumlah kader yang cukup banyak di suatu kelurahan/desa menjadi kekuatan 
sebagai ujung tombak penyebaran informasi pada masyarakat. 

Kader kesehatan merupakan warga masyarakat yang dipilih masyarakat oleh masyarakat 
serta bekerja dengan sukarela membantu peningkatan kesehatan masyarakat. Kader dilatih untuk 
menggerakkan masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan. 
Kader kesehatan adalah seseorang yang mau dan mampu melaksanakan upaya-upaya untuk 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di bawah pembinaan petugas kesehatan yang 
dilakukan atas kesadaran diri sendiri dan tanpa pamrih apapun (P.Tse, Suprojo, & Adiwidjaja, 
2017; Tancarino, 2018). 

Tugas kader adalah mampu melaksanakan sejumlah kegiatan yang ada di lingkungan/ 
wilayah binaannya. Kegiatan yang dilakukan bersifat sederhana, tetapi berguna bagi keluarga, 
kelompok maupun masyarakat sebagai tanggung jawab dalam menyukseskan pembangunan 
kesehatan. Kader kesehatan diharapkan menjadi motor penggerak upaya kesehatan primer.  
(P.Tse et al., 2017): 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang direncanakan ini difokuskan pada penguatan peran 
kader sebagai “Penyebar informasi kesehatan/penyuluh kesehatan kepada masyarakat” Kader 
berperan sebagai penggerak masyarakat dan penyebar informasi kesehatan dalam hal/ 
mencakup (Tancarino, 2018) Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, hasil akhir yang 
diharapkan adalah meningkatnya kompetensi kader dalam menjalankan tugasnya. Kompetensi 
merupakan kemampuan melaksanakan peke. jaan atau tugas yang didasarkan keterampilan 



 P-ISSN 2829-5838 | E-ISSN 2829-2669 

 

 

Bayu Irianti, Endang Astiriyani 
 

 

 

2 

 

 

maupun pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang ditetapkan oleh pekerjaan. Kompetensi 
menunjukkan pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu dari suatu profesi dalam ciri 
keahlian tertentu, yang menjadi ciri dari seorang profesional. Karakteristik dari kompetensi yaitu 
sesuatu yang menjadi bagian dari karakter pribadi dan menjadi bagian dari perilaku seseorang 
dalam melaksanakan suatu tugas pekerjaan (Lubis, T.Raharja, & Wahyudi, 2019; Silviana & 
Darmawan, 2017) 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak menuntut tercapai kompetensi akhir kader pada 
tingkat tertinggi, namun sebesar apapun peningkatan kompetensi yang didapatkan akan 
diapresiasi sebagai langkah awal untuk menciptakan layanan Posyandu yang baik dalam 
kontribusinya memberikan penguatan pada Pilar Layanan Kesehatan Primer. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat optimalisasi peran kader dalam upaya mendukung 
proses persalinan yang aman dan nyaman sebagai penguatan pilar Transformasi Layanan Primer 
di wilayah kerja Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya, dengan harapan dapat memberikan 
manfaat berupa peningkatan pengetahuan kader mengenai persiapan persalinan yang aman dan 
nyaman, sehingga pengetahuan Masyarakat akan meningkat. 

2. METODE 

Persiapan (pra pelaksanaan), pelaksanaan dan tahap akhir (pasca pelaksanaan dan 
evaluasi). Pada tahap pelaksanaan pengabdi melakukan koordinasi dan perizinan pelaksaan serta 
melakukan pengumpulan data berupa jumlah kader, kegiatan kader, alat promosi kesehatan yang 
dimiliki berdasarkan data sekunder yang dimiliki bidan kelurahan dan kelurahan, serta 
koordinasi dengan bidan kelurahan dan ketua kader untuk pelaksanaan pelatihan. 

Pada tahap pelaksanaan pengabdi melakukan pengukuran awal pengetahuan dan persepsi 
kader dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan lembar balik persalinan aman dan nyaman dan 
pengungukran akhir setelah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap akhir dan evaluasi, dilakukan 
observasi penerapan dari hasil pelatihan berupa penggunaan lembar balik sebagai media promosi 
kesehatan pada kegiatan posyandu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan pelatihan kader mengenai penggunaan lembar balik persalinan aman dan nyaman 
dilakukan dengan mengukur proses pelaksanaan roleplay pasca penjelasan penggunaan lembar balik 
dengan mengukur kemampuan kader dalam menggunakan lembar balik, serta melakukan pengukuran 
pengetahuan dan persepsi sebelum dan setelah dilakukannya pemberian materi penggunaan lembar balik. 
Adapun hasil tersebut tergambar pada tabel berikut: 

 
No Item observasi f Persentasi (%) 
1 Keaktifan  

   Baik 
   Cukup  
   Kurang  

 
20 
2 
6 

 
71,4 
7,1 

21,4 
2 Menjelaskan  

   Baik 
   Cukup 
   Kurang  

 
25 
1 
2 

 
89,3 
3,6 
7,1 

3 Keluesan  
  Baik  
  Cukup  
  Kurang  

 
23 
1 
4 

 
82,1 
3,6 

14,3 
4 Kesulitan  

   Tidak  
   Cukup  
   Sangat  

 
25 
3 
0 

 
89,3 
10,7 

0 
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No Item observasi f Persentasi (%) 
5 Materi  

   Baik 
   Cukup 
   Kurang   

 
28 
0 
0 

 
100 

0 
0 

6 Interaktif  
    Baik 
    Cukup 
    Kurang  

 
28 
0 
0 

 
100 

0 
0 

7 Motivasi  
   Baik  
   Cukup  
   Kurang  

 
28 
0 
0 

 
100 

0 
0 

n:28, hasil observasi pelaksanaan roleplay penggunaan lembar balik 
 

Tabel 1. hasil observasi penggunaan lembar balik  
 

Berdasarkan tabel 1. didapatkan bahwa sebagain besar kader lebih mudah menjelaskan persiapan 

persalinan menggunakan lembar balik, termotivasi dengan baik untuk melakukan pemberian informasi, 

serta mampu menjelaskan dengan baik.  

Lembar balik merupakan media yang cukup efektif membantu dalam penyampaian informasi karena, 

lembar balik memiliki dua sisi yang disertai dengan visualisasi, sehingga memudahkan dalam transfer 

pengetahuan. Penerima informasi dengan mudah dapat menangkap informasi yang disampaikan dengan 

mendengarkan penjelasan serta membaca informasi yang terdapat pada lembar balik bagian depan (bagian 

penerima informasi) dan pemberi informasi dapat menjelaskan dengan bantuan uraian yang terdapat pada 

bagian belakang lembar balik. (Anggraeni, dkk.2022; Lestari, dkk; 2019; Suproji, 2017) 

Hasil pengukuran pemberian nutrisi pada persalinan, penggunaan pain relief sebagai Upaya 

pengurangan nyeri persalinan dan persepsi pendamping persalinan sebelum dan sesudah pelatihan 

penggunaan lembar balik terlihat pada table 2 berikut: 

No Pengetahuan  Rerata (SD) ρ value 
1 Pemberian nutrisi 

     Sebelum 
     Sesudah  

 
6,82 (0,61) 
8,57 (0,57) 

 
0,000 

 
2 Penggunaan pain relief 

    Sebelum 
    Sesudah  

 
7,71 (0,81) 
9,25 (0,75) 

 
0,000 

3 Persepsi pendamping 
persalinan 
   Sebelum 
   Sesudah  

 
6,41 (0,24) 
7,51 (0,18) 

 
0,023 

n: 28; uji normalitas kolmogorof-smirnov ρ<0,05; uji Wilcoxon; α: 5% 

 

Tablel 2 hasil pengukuran pengetahuan dan persepsi sebelum dan setelah pelatihan 
penggunaan lembar balik pada kader kesehatan tamansari 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai pemberian nutrisi pada 

persalinan dan penggunaan pain relief sebelum dan setelah dilakukannya pelatihan penggunaan lembar 
balik dengan peningkatan rerata pada pengetahuan nutrisis sebesar 1,75 dan pada pengetahuan 
penggunaan pain relief sebesar 1,54 dengan nulai ρ<α. Pada hasil penghitungan rerata persepsi sebelum 
dan setelah dilakukannya pelatihan penggunaan lembar balik, didapatkan peningkatan nilai sebesar 1,10 
dengan nilai ρ<α. 
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Pengetahuan seseorang mengenai sesuatu dapat ditingkatkan dengan pemberian informasi baik 
menggunakan media tulisan, elektronik maupun campuran. Lembar balik yang menggambungkan antara 
tulisan dan visualisasi mampu meningkakan pemahaman seseorang lebih baik dibandingkan media tanpa 
gambar.  

Persepsi erat kaitannya dengan cara pandang seseorang mengenai suatu hal, dalam hal ini persepsi 
kader terkait pendampingan persalinan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, yang akan meningkatkan 
pemahaman disertai dengan pengalaman yang dimilikinya. Pengalaman kader mendampingi persalinan 
dengan memberikan nutrisi berupa makanan berat dan minuman manis didasari pada pengalaman dan 
kebiasaan yang dilakukan pemberi asuhan persalinan, dengan pemberian informasi yang terdapat pada 
lembar balik, memberikan informasi baru mengenai jenis makanan  dan minuman yang dapat diberikan 
kepada ibu selama masa persalinan serta cara pengurangan nyeri (pain relief) yang dapat diberikan pada 
ibu bersalin secara bervariasi sesuai keinginan ibu, sehingga merubah persepsi cara mendampingi ibu 
saat bersalin. (Tancarino, 2018; irianti, 2017; Nurianti, 2021) 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan penggunaan lembar balik persalinan aman dan nyaman 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kader kesehatan memiliki peranan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, melalui 
pemberdayaan dan optimalisasi peran kader kesehatan melalui pelatihan penggunaan lembar balik 
persalinan aman dan nyaman dapat meningkatkan pengetahuan kader serta memudahkan kader dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Peran lembar balik sebagai media promosi kesehatan bagi 
kader mempermudah kader saat menyampaikan informasi terkait persalinan aman dan nyaman dengan 
harapan pengetahuan masyarakat terutama pendamping persalinan akan meningkat serta meningkatkan 
kemanan dan kenyamanan bagi ibu saat melalui proses persalinannya. 

Sebagai saran, inovasi media promosi kesehatan yang dapat digunakan oleh kader kesehatan, 
menjadi hal penting dalam mendukung penyebaran informasi kesehatan dan membantu dalam 
meningkatkan peran serta masyarakat mewujudkan masyarakat sehat. 
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